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LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan suatu landasan yang menjelaskan tentang teori-
teori yang mendukung penyusunan laporan kerja praktek. Teori-teori tersebut
antara lain:

3.1. Sistem Informasi
3.1.1. Sistem

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut  Jogiyanto “HM (2001) dalam
mendefinisikan sistem ada dua pendekatan yaitu pendekatan pada prosedur dan
pendekatan pada elemen atau komponen. Pendekatan prosedur menurut Jerry
FitzGerald dalam (Jogiyanto, 2001:1), sistem didefiniskan sebagai suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur ‘yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan dalam menyelesaikan tujuan tertentu. Sedangkan
pendekatan elemenwatau komponen, Menurut Richard F. Neuschel dalam
(Jogiyanto, 2001:2) sistem merupakan urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan
instruksi yang. menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang
mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya.

Pada prinsipnya, setiap sistem selalu terdiri atas empat elemen: objek,
yang dapat berupa bagian, elemen, ataupun variabel. la dapat benda fisik, abstrak,
ataupun keduanya sekaligus tergantung kepada sifat sistem tersebut. Atribut, yang
menentukan kualitas atau sifat kepemilikan sistem dan objeknya. Hubungan
internal, di antara objek-objek di dalamnya, dan Lingkungan, tempat di mana

sistem berada.
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Suatu sistem mempunyai Kkarakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu
mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary),
lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input),

pengolah (process), keluaran (output), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal):

3.1.2. Informasi

Menurut Robert dalam (Jogiyanto, 2001:8), informasi adalah data yang
diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih-~berarti “bagi yang
menerimanya. Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat
bercerita banyak, sehingga perlu diolah lanjut dimana ‘data diolah dengan
menggunakan suatu model untuk dihasilkan informasi yang bermanfaat
(Jogiyanto,1999:50).

Informasi adalah data yang telah diberi makna melalui konteks. Sebagai
contoh, dokumen berbentuk spreadsheet (semisal dari Microsoft Excel) seringkali
digunakan untuk membuat informasi dari data yang ada di dalamnya. Laporan
laba rugi dan neraca.merupakan bentuk informasi, sementara angka-angka di
dalamnya’/merupakan data yang telah diberi konteks sehingga menjadi punya
makna dan manfaat. Informasi dapat dihasilkan dari sistem informasi (information
system) atau disebut juga processing system atau information processing system

atau information generation system.

3.1.3. Sistem Informasi
Secara umum Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas,

teknologi, media prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk


http://id.wikipedia.org/wiki/Data
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mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu,
memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian
internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk
pengambilan keputusan.

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi 'yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
organisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi
untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan — laporan
yang diperlukan. (Tata Sutabri, 2005:36)

Menurut O’Brien (2005, p5), sistem . informasi adalah  suatu
kombinasi teratur apapun dari people. (orang), hardware (perangkat keras),
software (piranti lunak), computer<networks and data communications (jaringan
komunikasi), dan database (basis data) yang mengumpulkan, mengubah dan
menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk organisasi. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada.gambar 3.1 tentang komponen sistem informasi.

Aktivitas Sistem

Pengendalian Kinerja Sistem 1
‘ x

'

Pemro-
Input sesan Qutput
Sumber Data ke || Produk
Daya dalam Informasi

Data Informasi

!

[_ Penyimpanan Sumber anaJ
l Data

Sumber Daya Jaringan
Media Komunikasi dan Dukungan Jaringan

Gambar 3.1 Komponen Sistem Informasi.
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Leitch Rosses (Jogiyanto, 2005 : 11) mengemukakan sistem informasi
adalah suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengelola transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan=
laporan yang diperlukan.

Suatu sistem informasi pada dasarnya terbentuk melalui suatu kelompok
kegiatan operasi yang tetap, yaitu; mengumpulkan data, mengelompokkan. data,
menghitung, menganalisa, dan menyajikan laporan
3.2. Document Flow

Document Flow Diagram merupakan bagan yang menunjukkan aliran/arus
dokumen dari satu bagian ke bagian yang lain di dalam sistem secara logika.
Dapat menggambarkan tiap-tiap bagian organisasi yang terlibat dalam pengolahan
dokumen di dalam proses-proses yang dikerjakan system.

Simbol-Simbol Utama Document.Flow Diagram:

1. Simbol titik terminal. Menunjukkan awal dan akhir dari suatu proses.

D

Gambar 3.2 Simbol Titik Terminal

2. Flow Direction symbol, simbol yang digunakan untuk menghubungkan
antara simbol yang satu dengan simbol yang lain. Simbol ini disebut juga

connecting line.

- ]

Gambar 3.3 Simbol Flow Direction



3. Simbol dokumen. Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk

proses manual, mekanik, atau komputer.

Gambar 3.4 Simbol Dokumen

4. Simbol proses manual. Menunjukkan pekerjaan.manual.

Gambar 3.5 Simbol Proses Manual

5. Simbol keputusan/decision. Menunjukkan kondisi tertentu yang akan

menghasilkan dua kemungkinan jawaban, yaitu “ya” atau “tidak”.

Gambar 3.6 Simbol Keputusan/Decision

6. Simbol penghubung. Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih

sama atau penghubung ke halaman lain.

Gambar 3.7 Simbol Penghubung
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7. Simbol Manual Input, Simbol untuk pemasukan data secara manual on-

-

Gambar 3.8 Simbol Manual Input

line keyboard.

3.3. System Flow

Sistem flowchart adalah perangkat diagram grafik yang menyimpan dan
mengkomunikasikan aliran data media dan prosedur proses informasi yang
diperlukan dalam sistem informasi. Hal ini dilakukan™ dengan menggunakan
berbagai simbol yang dihubungkan dengan panah-panah untuk menunjukkan
kelanjutan aktivitas proses informasi. Sistem flowchart tertentu berfungsi penting
sebagai media dan hardwareyang digunakan dan proses yang berhubungan
dengan sistem informasi. Semua itu mewakili model grafis dari sistem informasi
fisik yang diperlukan atau diajukan.

Sistem ini banyak dipakai untuk menghubungkan struktur menyeluruh dan
aliran sisttem ke pengguna akhir karena sistem ini dapat menawarkan tampilan
fisik yang berperan penting pada keterkaitan hardware dan data media. Walaupun
begitu, beberapa kasus, sistem tersebut dapat digantikan dengan diagram aliran
data untuk digunakan oleh analis sistem profesional, dan dengan grafik presentasi

untuk berkomunikasi dengan pengguna akhir.

3.4. Data Flow Diagram (DFD)
DFD merupakan suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk

menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari
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system, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan
interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut
(Kendall 2003:204). Diagram ini digunakan untuk menggambarkan arus data di
dalam sistem secara terstruktur dan jelas. Selain itu DFD juga merupakan
gambaran dari sistem yang baik. Adapun beberapa simbol yang sering dipakai
dalam DFD terdiri dari :

1. Simbol Entity, digunakan sebagai sumber dari input sistem atau tujuan. dari

output sistem.

Gambar 3.9 Simbol Entity

2. Simbol proses dimana sering digunakan untuk melakukan perubahan terhadap
input yang masuk sehingga.menghasilkan data dari perubahan input yang

diolah.

Gambar 3.10 Simbol Proses

3. Simbol Data Store atau penyimpanan data, sering digunakan sebagai

simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau basis data.

Gambar 3.11 Simbol Data Store

4. Simbol yang menggambarkan aliran data, yang sering digunakan untuk

menghubungkan antara proses dengan proses, proses dengan sumber proses
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dan proses dengan tujuan. Sedangkan anak panahnya menunjukkan arah

aliran data.

B
>

Gambar 3.12 Simbol Aliran Data

3.5. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang
mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan. ERD-=digunakan untuk
memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini relatif komplek.

Dengan ERD Kkita dapat menguji model dan mengabaikan proses apa
yang harus dilakukan. ERD dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu :

1. One to one relationship

Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama sebuah kolom
primary key. Jenis hubungan ini-tergolong jarang digunakan, kecuali untuk alasan
keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya satu departemen hanya
mengerjakan satu jenis. pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan oleh
satu departemen saja.

2. One to many:relationship

Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel terhubung
dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini merupakan yang
paling sering digunakan. Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu
departemen saja, namun suatu departemen dapat mengerjakan beberapa macam
pekerjaan sekaligus.

3. Many to many relationship
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Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel dimana beberapa record pada
satu tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel lain. Misalnya satu
departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu pekerjaan dapat

ditangani oleh banyak departemen

3.6. Laba/Rugi

Kegiatan perusahaan sudah dapat dipastikan berorientasi pada keuntungan
atau laba, menurut Soemarso (2004:245) laba adalah selisih lebih pendapatan atas
beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut selama
periode tertentu. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud:dengan laba adalah
sejauh mana suatu perusahaan memperoleh pendapatan dari kegiatan penjualan
sebagai selisih dari keseluruhan usaha yang di dalam usaha itu terdapat biaya yang
dikeluarkan untuk proses penjualan selama periode tertentu. Sedangkan menurut
Henry Simamora (2002 : 45) laba adalah perbandingan antara pendapatan dengan
beban jika pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih. Rumus

laba rugi dapat dilihat:pada tabel berikut (Garisson: 2007):

Tabel 3.1 Laba atau Rugi

Laba/Rugi

Penjualan XXX
Dikurangi Harga Pokok Penjualan XXX
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Margin Kotor XXX
Dikurangi Beban Penjualan dan

Administrasi XXX
Laba Operasi Bersih XXX
Dikurangi Beban Bunga XXX
Laba Bersih XXX

Umumnya perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu
memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal, sehingga
untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya perencanaan dan pengendalian
dalam setiap aktivitas usahanya agar perusahaan dapat membiayai seluruh
kegiatan yang berlangsung secara terus menerus.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba berasal dari
semua transaksi atau kejadian yang terjadi pada badan usaha dan akan
mempengaruhi kegiatan perusahaan pada periode tertentu. Laba didapat dari
selisih antara pendapatan dengan beban, apabila pendapatan lebih besar dari pada
beban maka perusahaan akan mendapatkan laba, tetapi apabila terjadi sebaliknya
maka perusahaan mendapatkan rugi.

Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil usaha
suatu perusahaan (berupa pendapatan, beban, laba atau rugi) untuk suatu periode

tertentu (misalnya: satu bulan, satu semester atau satu tahun).

3.7. Arus Kas
3.7.1. Pengertian Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang berisi informasi

aliran kas masuk dan aliran kas keluar dari suatu perusahaan selama periode
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tertentu. Informasi ini penyajiannya diklasifikasikan menurut jenis kegiatan yang
menyebabkan terjadinya arus kas masuk dan kas keluar tersebut. Kegiatan
perusahaan umumnya terdiri dari tiga jenis yaitu, kegiatan operasional, kegiatan
investasi serta kegiatan pembelanjaan keuangan.

Kegiatan operasional untuk perusahaan dagang terdiri dari membeli
barang dagangan, menjual barang dagangan tersebut serta kegiatan lain yang
terkait dengan pembelian dan penjualan barang. Untuk perusahaan jasa, kegiatan
operasional antara lain adalah menjual jasa kepada pelanggannya. Misalkan
menjual jasa aeronautika dan non aaeronautika. Kegiatan ini akan mengakibatkan
terjadinya aliran uang masuk untuk pendapatan dan aliran uang keluar untuk
biaya. Baik pendapatan dan biaya yang terjadi telah dilaporkan dalam laporan laba
rugi, namun besarnya pendapatan tersebut belum tentu sama dengan uang yang
diterima karena perusahaan umumnya menggunakan dasar akrual untuk mengakui
pendapatan. Demikian. halnya dengan biaya, biaya yang di laporan laba rugi
belum tentu sama.dengan arus keluar untuk biaya tersebut.

Kegiatan.investasi merupakan kegiatan membeli atau menjual kembali
investasi pada surat berharga jangka panjang dan aktiva tetap. Jika perusahaan
membeli. investasi/aktiva tetap akan mengakibatkan arus keluar dan jika menjual
investas/aktiva tetap akan mengakibatkan adanya arus kas masuk ke perusahaan.

Kegiatan pembelanjaan keuangan atau ada yang menyebutnya kegiatan
pendanaan, adalah kegiatan menarik uang dari kreditor jangka panjang dan dari

pemilik serta pengembalian uang kepada mereka.

3.7.2. Bentuk Penyajian Laporan Arus Kas
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Terdapat dua bentuk penyajian laporan arus kas, yang pertama metode
langsung (direct cash flow) dan yang kedua metode tidak langsung (indirect cash
flow). Perbedaan antara kedua metode terletak pada penyajian arus kas yang
berasal dari kegiatan operasi. Dengan metode langsung, arus kas dari kegiatan
operasional dirinci menjadi arus kas masuk dan arus kas keluar. Arus kas masuk
dan keluar dirinci lebih lanjut dalam beberapa jenis penerimaan atau pengeluaran
kas. Sementara itu dengan metode tidak langsung, arus kas dari operasional
ditentukan dengan cara mengoreksi laba bersih yang dilaporkan-di laporan laba
rugi dengan beberapa hal seperti biaya penyusutan, kenaikan harta lancar dan
hutang lancar serta laba/rugi karena pelepasan investasi. Berikut ini diberikan
contoh bentuk laporan arus kas dengan metode langsung dan metode tidak

langsung.





